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Abstract: This study aims to analyze the effect of optimizing self-regulated learning (SRL)
on students’ academic performance in online learning. The development of online
learning systems following the COVID-19 pandemic has posed new challenges for
students, such as low learning motivation, limited engagement, and difficulties in time
management. Optimizing SRL is considered a key strategy to overcome these issues. This
research uses a quantitative approach with a correlational survey design. Data were
obtained from a standardized and validated SRL questionnaire, along with students'
Grade Point Average (GPA) as an indicator of academic performance. The data were
analyzed using Pearson correlation with the assistance of SPSS Statistics 23. The results
show a significant positive relationship between optimized SRL and students’ academic
performance. The higher the students’ SRL level, the better their academic performance
in online learning. These findings highlight that optimizing SRL can be a crucial strategy
to enhance students' academic success in online learning environments at the university
level.

Keyword: Self-regulated learning, online learning, academic performance, university
students, Pearson correlation.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh optimalisasi self-
regulated learning (SRL) terhadap kinerja akademik mahasiswa dalam pembelajaran
daring. Perkembangan sistem pembelajaran daring setelah pandemi COVID-19
menghadirkan tantangan baru bagi mahasiswa, seperti rendahnya motivasi belajar,
keterlibatan yang minim, serta kesulitan dalam pengelolaan waktu. Optimalisasi SRL
dipandang sebagai salah satu strategi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional. Data
diperoleh melalui kuesioner SRL yang telah terstandarisasi dan tervalidasi, serta data
Indeks Prestasi Semester (IPS) mahasiswa sebagai indikator kinerja akademik. Analisis
dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson dengan bantuan perangkat lunak SPSS
Statistics 23. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan
antara tingkat optimalisasi SRL dan kinerja akademik mahasiswa. Semakin tinggi tingkat
SRL mahasiswa, semakin baik pula kinerja akademiknya dalam pembelajaran daring.
Temuan ini menegaskan bahwa optimalisasi SRL dapat menjadi strategi penting untuk
meningkatkan keberhasilan akademik mahasiswa dalam konteks pembelajaran daring di
perguruan tinggi.

Kata kunci: Self-regulated learning, pembelajaran daring, kinerja akademik, mahasiswa,
korelasi Pearson.

PENDAHULUAN khususnya dalam mendorong transformasi
digital ~yang  memengaruhi  cara

Perkembangan teknologi informasi mahasiswa belajar (Erwin Sawitri, 2019).

dan komunikasi telah memberikan Salah satu bentuk transformasi ini adalah
dampak besar terhadap dunia pendidikan, pembelajaran daring (online learning)
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yang semakin berkembang pesat sejak
pandemi COVID-19. Dalam masa
tersebut, pembelajaran daring tidak hanya
menjadi solusi alternatif, tetapi juga telah
menjadi bagian permanen dari ekosistem
pendidikan tinggi di Indonesia (Seni
Judiarty, 2024). Meskipun menghadirkan
fleksibilitas waktu, tempat, dan akses
terhadap sumber belajar, pembelajaran
daring juga menghadirkan tantangan baru
bagi mahasiswa, seperti manajemen
waktu yang buruk, penurunan motivasi
belajar, serta rendahnya keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran
(I Komang Adil Subagio, 2023).

Dalam konteks ini, kemampuan
belajar mandiri atau  self-regulated
learning (SRL) menjadi kunci penting
dalam menentukan keberhasilan
mahasiswa dalam pembelajaran daring
(Lidiawati & Helsa, 2023). SRL
merupakan proses aktif di mana individu
menetapkan tujuan pembelajaran mereka,
memantau  kemajuan mereka, serta
mengevaluasi hasilnya (Herianto, 2024).
Mahasiswa dengan tingkat SRL yang
tinggi cenderung mampu menetapkan
strategi belajar yang efektif, mengatur
waktu dengan baik, serta melakukan
refleksi diri secara berkala (Afandy &
Fuat, 2021). Konsep ini juga diperkuat
oleh penelitian Maulidiyah et al., (2024)
yang menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan kemampuan SRL yang tinggi
memiliki prestasi akademik yang lebih
baik dan lebih mampu menghadapi
tantangan dalam pembelajaran daring.

Sejumlah penelitian nasional telah
membuktikan keterkaitan positif antara
SRL dan pencapaian akademik
mahasiswa. Penelitian oleh Perdana et al.
(2024) menemukan bahwa strategi
manajemen waktu dan monitoring diri
menjadi  prediktor kuat keberhasilan
akademik pada mahasiswa selama
pembelajaran daring. Demikian pula,
studi dari Chotimah et al. (2020)
menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki keterampilan SRL cenderung
aktif mengikuti pembelajaran,
menyelesaikan tugas tepat waktu, dan
memperoleh nilai yang lebih tinggi.

Selain itu, (Fatimah et al., 2021)
menyatakan bahwa kemampuan evaluasi
diri yang baik menjadi salah satu faktor
penting yang membedakan mahasiswa
dengan performa akademik tinggi dan
rendah.

Walaupun banyak penelitian yang
mengonfirmasi pentingnya self-regulated
learning (SRL) dalam pembelajaran
daring, masih terdapat kesenjangan dalam
konteks  penerapannya di  berbagai
program studi dan institusi di Indonesia.
Oleh karena itu, penting dilakukan
penelitian lanjutan untuk menganalisis
hubungan antara SRL dan kinerja
akademik mahasiswa, khususnya dalam
konteks pembelajaran daring yang masih

berlangsung  di banyak institusi
pendidikan tinggi.
Berdasarkan latar belakang

tersebut, permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat
self-regulated learning (SRL) dan kinerja
akademik mahasiswa dalam pembelajaran
daring. Rumusan masalah ini menjadi
dasar dari tujuan utama penelitian, yaitu
untuk menganalisis hubungan antara
tingkat SRL dan keberhasilan akademik
mahasiswa dalam konteks pembelajaran
daring. Keberhasilan akademik dalam
penelitian ini  diukur melalui Indeks
Prestasi Semester (IPS) sebagai indikator
kinerja akademik.

Penelitian ini merujuk pada model
tiga fase self-regulated learning yang
dikembangkan oleh Zimmerman dalam
buku Rozali, Tiarti, et al. (2021), yaitu
fase perencanaan awal (forethought
phase), fase pelaksanaan dan pemantauan
(performance phase), serta fase refleksi
dan evaluasi diri (self-reflection phase).
Ketiga fase ini menjadi landasan dalam
menyusun instrumen penelitian dan
menginterpretasikan data yang diperoleh.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

Ho (hipotesis nol): Tidak terdapat
pengaruh signifikan antara tingkat self-
regulated learning (SRL) dan Kkinerja
akademik mahasiswa dalam pembelajaran
daring.
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H: (hipotesis alternatif): Terdapat
pengaruh signifikan antara tingkat self-
regulated learning (SRL) dan kinerja
akademik mahasiswa dalam pembelajaran
daring.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional untuk menganalisis
hubungan antara kemampuan  self-
regulated learning (SRL) dan kinerja
akademik mahasiswa dalam pembelajaran
daring. Desain korelasional dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan arah
hubungan antar variabel yang dapat
diukur secara numerik, yang relevan
dengan  tujuan  untuk  mengetahui
bagaimana SRL mempengaruhi kinerja
akademik mahasiswa dalam konteks
pembelajaran  daring  (Subhaktiyasa,
2024).

Penelitian dilakukan pada bulan
April 2025 di perguruan tinggi negeri dan
swasta, dengan melibatkan mahasiswa
dari berbagai program studi, termasuk

teknik, ekonomi, dan  pendidikan.
Pemilihan responden dilakukan
menggunakan  purposive  sampling,

dengan kriteria mahasiswa aktif yang
telah mengikuti pembelajaran daring
minimal dua semester.  Purposive
sampling dipilih karena fokus pada

mahasiswa yang telah  memiliki
pengalaman langsung dalam
pembelajaran daring dan dapat

memberikan informasi yang lebih relevan

mengenai hubungan SRL dengan kinerja
akademik.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh  mahasiswa aktif di
Universitas X dan Universitas Y,
sementara sampel ditentukan dengan
kriteria: (1) mahasiswa aktif semester 3 ke
atas, (2) telah mengikuti pembelajaran
daring minimal dua
semester, dan (3) bersedia mengisi angket
secara jujur dan lengkap. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 120
responden, sesuai dengan ketentuan Hair
et al. dalam (Yuliana & Pamikatsih, 2023)
yang menyarankan minimal 100 sampel
untuk penelitian korelasi dan regresi
sederhana, serta dukungan dari Roscoe
(1975) yang menyatakan bahwa jumlah
sampel antara 30-500 dianggap memadai
dalam penelitian sosial.

Instrumen yang digunakan adalah
angket self-regulated learning (SRL)
yang terdiri dari 24 butir pernyataan,
mengacu pada teori Zimmerman, yang
membagi SRL menjadi tiga dimensi:
perencanaan (forethought phase)
sebanyak 8 butir, pelaksanaan
(performance phase) sebanyak 8 butir,
dan evaluasi diri (self-reflection phase)
sebanyak 8  butir.  Angket ini
menggunakan skala Likert 1-5 (Sangat
tidak sesuai — Sangat sesuai). Dimensi
SRL ini relevan untuk mengukur
bagaimana mahasiswa mengelola proses
belajar mereka, yang sangat penting

dalam  pembelajaran  daring  yang
menuntut tingkat kemandirian tinggi.
Tabel berikut menyajikan 24  butir
pernyataan  dalam  kuesioner  self-

regulated learning

Tabel 1 Pertanyaan dalam Kuisioner Self-Regulated

M D s P eaniyea b

1 Saya menetaplan tujuan belajar sebel uim meniulal Regiatan belajar o aed ng.

2 Saya menyusun jadwal belajar daring secara teratur.

] Sava mengidentfikasi materi penting sebeslum memulal belajar daring

+ Sayamoncari tahu terlebih dabhulu topik yang akan dipelajari.,

P @ricaraann

5 Saya menetsmplan rarger svakm ey el es alan tugas beelajar oloaed g,

[ Saya menentukan strategl belajar v ang cocok unhtik mata Kulial cacl ogg.

7 Saya memperkirakan kesulitan yang akan sava hadapi s ast belajar daring.
a8 Saya menyiaplkan alat dan bahan belajar sebelum mulal kegiatan daring.

=9 Saya mengikutl jadwal belajar daring yvang telah s aya susun.

140 Saya fokur pada materi east sesi pem belajaran daring berlangeung.

11 Saya mencatat hal-hal penting selama belajar daring

12 S T Saya menyvelesallan ugas darlng e pat walie.

13 Saya bertaniya Kepada oo@en atad e an jlka ada mater] daelong yang sulic
144 Savaaktf mengikut forum diskusi daring

15 Saya mencarli sumber belajar tan bahan secara mandirl saat daring

15 Sayamenghindari hal-hal yang mengpanpea saat belajar daring.

17 Saya menilal apakah says telah mencapal tujuan belajar daring saya.

18 Sayn marefleksikoan cara el ajar daring s oya setwlah sesl soelesal.

19 Saya mengevaluasi pemahaman saya ter hadap materi daving.
zo Fovra] vacanet Saya meneatar Memajuan belajer saya selama mengilur pem bel ajaran daring.
Z1 Saya meomperbaitkl kesalahan yang eaya buat dalaom bel ajar daring
22 sSaya membandingkan hasil bhelajar daring saya dengan target awal
23 Saya merencanakan dndakan pearbalban bila hasil] balajar saya burang ballk.

24 Saya menpgulas bemball mater] yang belum saya kuasal cacl sesi odaclng.
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Instrumen ini relevan karena self-
regulated learning (SRL) adalah kunci
untuk mengelola pembelajaran daring

dengan efektif. Mahasiswa yang
memiliki SRL vyang baik dapat
mengatur waktu dan refleksi

pembelajaran mereka untuk mencapai

hasil akademik vyang lebih baik,

khususnya dalam konteks pembelajaran
daring yang membutuhkan tingkat
kemandirian yang tinggi.

Validitas instrumen diuji melalui
content validity yang disesuaikan
dengan teori ahli, dan reliabilitas diuji
menggunakan  korelasi item-total
dengan hasil Cronbach’s Alpha sebesar
a = 0,892, yang menunjukkan tingkat
reliabilitas yang sangat baik (Putra et
al., 2020).

Teknik analisis data dilakukan secara
bertahap, yaitu
1. Uji normalitas  menggunakan

Kolmogorov-Smirnov untuk

memastikan  data  berdistribusi

normal.

2. Uji korelasi Pearson Product
Moment untuk melihat hubungan
antara SRL dan IPS mahasiswa
dalam pembelajaran daring.

3. Analisis regresi linier sederhana
untuk melihat besaran pengaruh
self-regulated  learning  (SRL)
terhadap Kinerja akademik
mahasiswa (IPS) sebagai variabel
dependen.

Analisis Regresi linier sederhana
dipilih karena memberikan gambaran
yang jelas mengenai pengaruh langsung
SRL terhadap Kkinerja akademik
mahasiswa dalam pembelajaran daring.
Faktor-faktor lain, seperti motivasi atau
pengalaman  pembelajaran  daring,
meskipun relevan, tidak dibahas lebih
lanjut dalam penelitian ini karena fokus
penelitian adalah pada SRL sebagai
faktor utama.

Analisis data seluruhnya dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak SPSS
Statistics versi 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian harus diterangkan
secara jelas dan ringkas. Hasilnya harus
merangkum  Analisis data  dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh self-regulated learning (SRL)
terhadap kinerja akademik mahasiswa
dalam pembelajaran daring. Penelitian
dilakukan pada 120 mahasiswa aktif dari
Universitas X dan Universitas Y, dengan
kriteria mahasiswa yang telah mengikuti
pembelajaran  daring minimal dua
semester. Data yang dianalisis meliputi
hasil kuesioner self-requlated learning
(SRL) vyang terdiri dari 24 butir
pernyataan menggunakan skala Likert 1—
5, serta nilai Indeks Prestasi Semester
(IPS) terakhir yang digunakan sebagai
indikator prestasi akademik mahasiswa.

Sebelum dilakukan analisis
korelasi dan regresi, terlebih dahulu
dilakukan  uji  asumsi  normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Tujuan dari uji ini adalah untuk
memastikan bahwa data yang akan
dianalisis memenuhi asumsi distribusi
normal, yang menjadi syarat utama dalam
analisis parametrik  seperti  korelasi
Pearson dan regresi linier sederhana
(Sujarweni & Utami, 2020).

Uji Kolmogorov-Smirnov

Uji normalitas digunakan untuk
memastikan apakah data berdistribusi
normal, sebagai syarat dalam melakukan
analisis korelasi dan regresi linier (Billy,
2022). Berdasarkan hasil pengujian
Kolmogorov-Smirnov menggunakan
SPSS 23, diperoleh nilai signifikansi
sebagai berikut:

Onc.-Sample Kolmogorow-Smirnov Test

il IFS

M 120 12u

Mermal Pararmaters™® wean JEAD 335 0f
510, Dawaton 27126 26.567

Maost Sdrama D¥arencas  Absoluta use sy

Posave 061 008
Nayalve - 068 - 040
as" Stavstic .0ce .u2s
Asymp. =19 (2 talled) ogas4 072°

Gambar 1 Hasil Uji Kolmogorov-
Smirnov
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Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,063 untuk variabel SRL dan
0,072 untuk variabel IPS. Karena nilai
signifikansi kedua variabel > 0,05, maka
dapat  disimpulkan bahwa  data
berdistribusi normal. Hal ini menjadi
dasar kuat untuk melanjutkan pada uji
korelasi Pearson dan analisis regresi
linier.

Uji Korelasi Pearson

Analisis korelasi Pearson
dilakukan untuk mengetahui tingkat
hubungan antara variabel SRL dan IPS
(Jabnabillah & Margina, 2022) Hasil uji
korelasi menunjukkan:

Correlations

SEL
1

IPS

678
.0o0
120

1

SRL Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

M

Fearson Correlation

Sig. (2-tailed)

120
678
.0oo

IPS

M 120 120

Gambar 2 Hasil Uji Korelasi Pearson

Nilai koefisien 0,678 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat dan
signifikan positif antara optimalisasi self-
regulated learning (SRL) dengan
peningkatan kinerja akademik mahasiswa
dalam pembelajaran daring. Semakin
tinggi tingkat SRL mahasiswa, semakin
baik pula Kkinerja akademik yang
tercermin dari nilai IPS yang diperoleh.
Berdasarkan Kklasifikasi Guilford dalam
Simanjutak. (2022), nilai antara 0,60—
0,80 tergolong dalam kategori korelasi
yang kuat. Hasil ini menegaskan bahwa
optimalisasi  self-regulated  learning
(SRL) memainkan peran yang signifikan
dalam meningkatkan keberhasilan
akademik mahasiswa, khususnya dalam
konteks pembelajaran daring.

Analisis Regresi Linier

Regresi linier sederhana digunakan
untuk melihat seberapa besar pengaruh
SRL terhadap keberhasilan belajar daring
(Sutrisno, 2021). Hasil analisis regresi
menunjukkan persamaan sebagai berikut:

4396

Confickety”

B

Corstanf) M5 |

]
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Gambar 3 Hasil Uji

Regresi Linier

Diketahui berdasarkan model tersebut
bahwa Y 1,823 + 0,318X. Nilai
konstanta sebesar 1.823 menunjukkan
bahwa jika SRL mahasiswa bernilai nol
(hipotetis), maka nilai IPS yang diprediksi
sebesar 1.823. Sementara itu, koefisien
regresi sebesar 0.318 menyatakan bahwa
setiap peningkatan satu poin skor SRL

akan meningkatkan nilai IPS sebesar
0.318
Model Summary
| Adjusizc R Sid. Emor of
wodel R R Square Seuarz thz Eslimate
1 387F 373 -.008 16578

Gambar 4 Hasil Uji R-Square

Nilai R  square  (koefisien
determinasi) sebesar 0,373, yang berarti
37,3% variasi dalam  keberhasilan
akademik mahasiswa dalam
pembelajaran daring dapat dijelaskan
oleh tingkat SRL. Sisanya, 62,7%
dipengaruhi oleh faktor lain seperti latar

belakang sosial, akses internet, gaya
belajar, dan sebagainya.

Berdasarkan  hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa penguatan

keterampilan  self-regulated  learning
(SRL) sangat penting dalam pendidikan
tinggi untuk mendukung keberhasilan
akademik mahasiswa, terutama dalam
pembelajaran daring. Oleh Kkarena itu,
pelatihan SRL, bimbingan akademik,
serta penerapan metode pembelajaran
berbasis proyek yang mendorong
kemandirian belajar perlu diterapkan
secara lebih intensif.

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa
kemampuan  self-regulated  learning
(SRL) berperan penting dalam
mendukung keberhasilan akademik
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mahasiswa dalam konteks pembelajaran
daring. Temuan ini  memberikan
kontribusi pada pengembangan literatur
mengenai peran SRL sebagai faktor
internal yang mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran digital. Dengan
menyoroti hubungan antara kemampuan
pengelolaan diri dalam belajar dan hasil
akademik, penelitian ini memperluas
pemahaman tentang pentingnya
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